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ABSTRACT

Personal financial management plays a crucial role in achieving financial sta-
bility and ensuring effective control over individual finances. With the advance-
ment of technology, more individuals are turning to digital solutions to manage
their financial data more efficiently. This research focuses on the development
of a web-based personal financial management application equipped with inter-
active data visualization tools, allowing users to easily track and analyze their
income, expenses, and financial trends. Using the waterfall approach, this re-
search includes the stages of design, development, testing, and implementation.
The application is developed with Vue.js for the user interface and Highcharts
for data visualization. Testing results show that the application effectively helps
users understand their financial patterns and provides useful insights for finan-
cial decision-making. The testing results also indicate that the application makes
it easier for users to plan their budget, identify unhealthy spending habits, and
offer recommendations for savings. This application offers a more efficient so-
lution compared to manual methods or traditional applications that only provide
raw data without visual analysis. The conclusion of this research is that the
developed application provides a practical and intuitive solution for personal fi-
nancial management. The application helps users plan their finances wisely and
make smarter decisions, thus improving financial literacy and supporting the
achievement of their long-term financial goals. As a future development step,
it is recommended to integrate machine learning and blockchain technology to
enhance data security and transaction transparency.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Pengelolaan keuangan pribadi sangat penting untuk mencapai kestabilan keuangan dan memastikan kontrol
yang efektif terhadap keuangan individu. Seiring dengan perkembangan teknologi, semakin banyak individu yang beralih
ke solusi digital untuk mengelola data keuangan mereka dengan lebih efisien. Penelitian ini berfokus pada pengem-
bangan aplikasi manajemen keuangan pribadi berbasis web yang dilengkapi dengan alat visualisasi data interaktif, yang
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah melacak dan menganalisis pemasukan, pengeluaran, dan tren keuangan
mereka. Menggunakan pendekatan waterfall, penelitian ini mencakup tahap perancangan, pengembangan, pengujian, dan
implementasi. Aplikasi ini dikembangkan dengan Vue.js untuk antarmuka pengguna dan Highcharts untuk visualisasi
data. Pengujian aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu membantu pengguna memahami pola keuangan mereka
dengan lebih baik dan memberikan wawasan yang berguna untuk pengambilan keputusan keuangan. Hasil pengujian juga
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menunjukkan bahwa aplikasi ini mempermudah pengguna dalam merencanakan anggaran, mengidentifikasi kebiasaan pen-
geluaran yang tidak sehat, dan memberikan rekomendasi untuk penghematan. Aplikasi ini menawarkan solusi yang lebih
efisien dibandingkan dengan metode manual atau aplikasi tradisional yang hanya memberikan data mentah tanpa anali-
sis visual. Kesimpulan penelitian ini adalah aplikasi yang dikembangkan memberikan solusi praktis dan intuitif untuk
pengelolaan keuangan pribadi. Aplikasi ini membantu pengguna merencanakan keuangan dengan bijak dan mengambil
keputusan yang lebih cerdas, sehingga meningkatkan literasi keuangan dan mendukung pencapaian tujuan keuangan jangka
panjang mereka. Sebagai langkah pengembangan selanjutnya, disarankan untuk mengintegrasikan machine learning dan
teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan dan transparansi transaksi.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi kini telah membawa perubahan yang berarti dalam seluruh aspek

kehidupan. Teknologi informasi atau sistem informasi yang diakses melalui internet telah banyak digunakan
oleh pihak-pihak yang membutuhkan informasi untuk pengelolaan data yang bersifat laporan-laporan [1, 2].

Salah satu aspek yang terkena dampak perubahannya ialah manajemen keuangan pribadi. Manajemen
keuangan pribadi menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai keseimbangan keuan-
gan yang sehat. Aplikasi manajemen keuangan pribadi berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini
juga mendukung pencapaian beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama terkait dengan
pemberdayaan ekonomi dan pengurangan ketimpangan ekonomi. Melalui pemberian literasi keuangan yang
lebih baik, aplikasi ini dapat membantu pengguna mengelola keuangan pribadi mereka dengan lebih efektif,
yang mendukung SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 10 (Pengurangan Ketimpangan). Selain itu, aplikasi
ini juga berperan dalam mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dengan membantu
pengguna merencanakan keuangan secara lebih bijak. Ketika pengeluaran terus menerus dan tidak terbatas jum-
lahnya yang mengakibatkan individu sulit atau tidak mampu mengendalikan keuangan, hal ini menunjukkan
bahwa individu memiliki tingkat literasi keuangan yang buruk [3]. Seiring berkembangnya teknologi, aplikasi
manajemen keuangan berbasis web menawarkan kemudahan bagi pengguna untuk melacak dan menganalisis
data keuangannya secara lebih efektif. Visualisasi data interaktif menjadi solusi yang dapat membantu peng-
guna dalam memahami pola keuangan mereka, mulai dari tren pemasukan dan pengeluaran hingga distribusi
anggaran. Teknologi ini memberikan gambaran yang lebih jelas dibandingkan laporan keuangan tradisional
yang biasanya hanya berbentuk angka. Tujuan visualisasi data sendiri yakni untuk menyampaikan informasi
secara ringkas dan jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca [4, 5]. Oleh karena itu, pengembangan ap-
likasi manajemen keuangan berbasis web dengan visualisasi data interaktif menjadi relevan untuk memudahkan
pengguna dalam pengelolaan keuangannya secara lebih efisien dan informatif.

2. PERMASALAHAN
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi banyak individu adalah kurangnya pemahaman yang

jelas terkait pola keuangan mereka. Banyak pengguna aplikasi keuangan tradisional hanya disajikan den-
gan data mentah tanpa adanya visualisasi yang intuitif, sehingga sulit bagi mereka untuk menganalisis tren
pemasukan dan pengeluaran dalam jangka panjang. Selain itu, tidak semua orang memiliki disiplin untuk
mencatat keuangan secara konsisten dan memahaminya secara manual [6]. Dalam wawancara dengan beber-
apa pengguna, ditemukan bahwa mayoritas merasa kesulitan dalam meninjau keuangan mereka tanpa bantuan
alat visual yang mudah dipahami. Pengguna juga menginginkan alat yang dapat membantu mereka meren-
canakan keuangan, membuat keputusan berbasis data, serta memantau anggaran dengan mudah. Untuk itu,
diperlukan solusi berupa pengembangan aplikasi berbasis web dengan visualisasi data interaktif yang mampu
memecahkan permasalahan ini. Visualisasi ini dapat berupa grafik tren pemasukan dan pengeluaran, diagram
distribusi anggaran, serta laporan keuangan yang disajikan secara dinamis dan mudah dipahami [7, 8].
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Penulis membagi penelitian ini menjadi beberapa tahap. Tahap pertama ialah pengumpulan data

melalui wawancara dengan beberapa pengguna. Selanjutnya, penulis kemudian melakukan perancangan pengem-
bangan sistem yang berlandaskan pada penelitian penelitian sebelumnya. Lalu pembuatan sistem sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi di oleh pengguna [9]. Untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi saat mengelola
keuangan, penulis melakukan wawancara dengan beberapa sampel pengguna di RT 02, Kelurahan Cingcin,
Kab Bandung. Tujuan dalam penelitian survei adalah mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan
menggunakan wawancara untuk menggambarkan berbagai aspek dari populasi yang diteliti. Hasil temuan dari
wawancara ialah:

• Beberapa pengguna masih menggunakan cara tradisional dalam mencatat keuangan mereka

• Beberapa pengguna menginginkan suatu sistem yang nyaman dilihat namun tetap memberikan arti ter-
hadap tampilan yang ada.

• Beberapa pengguna menginginkan tampilan yang dapat memberikan insight mengenai pengeluaran yang
telah mereka keluarkan tiap bulannya.

• Beberapa pengguna menginginkan suatu sistem yang dapat memberikan informasi terkait sisa uang yang
mereka miliki dan berapa banyak uang yang telah mereka keluarkan di bulan sekarang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan telaah literatur dan pengumpulan data, pembuatan sistem manajemen keuangan aplikasi

berbasis web dengan visualisasi data interaktif sangat penting untuk dapat memberikan insight baru dan ke-
mudahan dalam pengelolaan keuangan. Dalam penelitian ini, penulis memulai dengan analisis sistem untuk
dijadikan acuan dalam pembuatan sistem manajemen keuangan aplikasi berbasis web dengan visualisasi data
interaktif [10].

4.1. Analisis Sistem
Tujuan dari analisis adalah sebuah untuk menemukan pola-pola yang tersembunyi, selain itu, itu juga

merupakan cara berpikir yang terkait dengan menguji struktur atau susunan dari sesuatu sehingga dapat di-
pahami dengan lebih jelas saat diuraikan. Pada tahap analisis sistem, penulis membedakan tiga tahap yaitu
analisis sistem yang sedang berlangsung, analisis kebutuhan pengguna, dan analisis kebutuhan sistem [11–13].

4.2. Analisis Sistem Berjalan
Tujuan dari analisis sistem berjalan yang dilakukan adalah untuk memahami proses kerja yang di-

lakukan di lapangan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, sistem yang ada saat ini masih menggunakan
pencatatan manual dan aplikasi yang terbatas dalam memberikan analisis keuangan secara otomatis [14]. Se-
bagai contoh, beberapa pengguna hanya mencatat transaksi secara manual menggunakan buku catatan atau
aplikasi yang tidak memiliki fitur untuk menganalisis pola pengeluaran secara dinamis [15]. Sebaliknya, ap-
likasi yang dikembangkan bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan menyediakan sistem berbasis
web yang dapat memvisualisasikan tren keuangan dan memberikan rekomendasi berbasis data.

4.3. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis sistem melibatkan tiga aspek utama yang sangat penting dalam memastikan kelancaran op-

erasional dan efektivitas sistem secara keseluruhan, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan perangkat
manusia. Setiap komponen ini memiliki peran yang saling melengkapi, di mana perangkat keras mencakup
seluruh infrastruktur fisik yang dibutuhkan untuk mendukung kinerja sistem, perangkat lunak berfungsi sebagai
alat untuk memproses dan menganalisis data, serta perangkat manusia berperan sebagai pengendali yang men-
goperasikan sistem tersebut [16]. Metode analisis ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci komponen-
komponen sistem serta menjelaskan interaksi antara ketiganya untuk menghasilkan sistem yang efisien dan op-
timal. Fokus utama dari analisis kebutuhan sistem ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang kebutuhan fungsional pengguna serta mengidentifikasi permasalahan yang sering muncul dalam proses
pencatatan dan pengelolaan keuangan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan
tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pengguna, tetapi juga dapat mengatasi kendala yang ada dalam proses
tersebut. Hasil analisis kebutuhan sistem yang lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1, yang menggambarkan
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komponen-komponen sistem, kebutuhan pengguna, serta peran setiap pihak dalam sistem yang akan dikem-
bangkan.

Tabel 1. Kebutuhan Sistem
Peran Detail

Pengguna

Login/Logout
View Dashboard
Input Pemasukan
Input Pengeluaran

Manajemen Kategori Pemasukan / Pengeluaran

Admin

Login/Logout
View Dashboard
Input Pemasukan
Input Pengeluaran

Manajemen Kategori Pemasukan / Pengeluaran
Manajemen User

4.4. Desain Sistem
Perancangan sistem melibatkan kegiatan merinci cara suatu sistem akan berfungsi [17]. Proses peran-

cangan sistem juga memerlukan keterampilan dalam memilih perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat
mendukung implementasi sistem. Untuk bagian back-end, aplikasi ini menggunakan Node.js dan Express.js
sebagai framework untuk pengolahan data secara server-side yang efisien [18]. Data pengguna disimpan di
database SQL yang terjamin keamanannya. Semua data sensitif dienkripsi menggunakan AES, dan komunikasi
antar aplikasi dilakukan melalui HTTPS untuk menghindari gangguan keamanan [19, 20]. Dalam pengemban-
gan aplikasi, perlu diterangkan proses atau alur sistem untuk mempermudah implementasi dan pengembangan.
Seperti yang terlihat pada diagram alur di bawah ini:

Gambar 1. Diagram Use Case

Dalam skema use case terdapat aktor utama dan eksternal [21]. Pada gambar 1, admin menjadi ak-
tor utama yang ada pada use case karena admin memegang kendali atas sistem terutama terkait dengan data
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pengguna [22]. Flowchart adalah gambaran gra�s dari langkah-langkah dalam program, dapat mencakup ak-
tivitas manual, aktivitas pemrosesan data, atau keduanya. Flowchart adalah gambaran gra�s dari langkah-
langkah dalam program, dapat mencakup aktivitas manual, aktivitas pemrosesan data, atau keduanya [23, 24].
Dalam pengembangan aplikasi, perlu diterangkan proses atau alur sistem untuk mempermudah implementasi
dan pengembangan [25]. Seperti yang terlihat pada diagram alur di bawah ini:

Gambar 2. Diagram Flowchart

Gambar 2 adalah diagram �owchart yang menggambarkan alur Aplikasi Manajemen Keuangan secara
keseluruhan. Dimulai dari pengguna yang harus memiliki akun, kemudian login. Pada proses berikutnya
pengguna diharuskan untuk menginputkan pemasukan atau pengeluaran. Lalu data yang tadi dimasukkan,
akan dapat ditampilkan pada dashboard dalam bentuk gra�k.

4.5. Implementasi
Implementasi Aplikasi Manajemen Keuangan yang telah dibuat melibatkan beberapa tahap [26, 27].

Tahap awal mencakup halaman utama saat sistem pertama kali diakses oleh pengunjung. Halaman ini menampilkan
halaman untuk masuk menggunakan akun terdaftar. Seperti yang tertera pada gambar 3 dibawah ini:

Gambar 3. Halaman Login
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